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ABSTRAK
AHMAD DEWANGGA HAERUL. Aplikasi Fungsi Cobb-Douglas dalam Menentukan
Pengaruh Penggunaan Alokasi Input terhadap Produksi Kentang. Pembimbing: Muslim Salam
dan A. Amrullah.

Di Indonesia, Kentang adalah salah satu komoditas hortikultura yang mempunyai rata-
tata produksi cukup besar jika dibandingkan dengan komoditas hortikultura lainnya. Salah satu
wilayah yang banyak menyumbang angka produksi kentang adalah Provinsi Sulawesi Selatan,
tepatnya di Kabupaten Bantaeng. Pada tahun 2021, Kabupaten Bantaeng memberikan
kontribusi sebesar 32% dari total angka produksi kentang di Sulawesi Selatan. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh faktor produksi terhadap produksi
tanaman kentang di Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. Metode
analisis yang digunakan pada penelitian ini ialah Analisis Fungsi Cobb-Douglas dengan jumlah
responden sebanyak 68 orang petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor input Luas
Lahan, Bibit, Pupuk Urea, Pupuk NPK, Pupuk Kandang, Insektisida, Fungisida, Herbisida,
Tenaga Kerja Pengolahan Tanah, Tenaga Kerja Penanaman, Tenaga Kerja Pemeliharaan, dan
Tenaga Kerja Panen secara simultan mempengaruhi tingkat Produksi Kentang. Lebih spesifik,
variabel input Luas Lahan, Bibit, Pupuk Urea, Pupuk NPK, Pupuk Kandang, Tenaga Kerja
Penanaman, dan Tenaga Kerja Panen masing-masing berpengaruh secara positif dan signifkan
terhadap Produksi Kentang. Selanjutnya, variabel input Fungisida, Herbisida, dan Tenaga
Kerja Pemeliharaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Produksi Kentang.
Sementara itu, Variabel input Tenaga Kerja Pengolahan Tanah memberikan pengaruh negatif
dan signifikan terhadap Produksi Kentang, sementara variabel input Insektisida berpengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap Produksi Kentang.

Kata Kunci: Produksi kentang; Usahatani kentang; Fungsi produksi Cobb-Douglas.



ABSTRACT
AHMAD DEWANGGA HAERUL. Application Of The Cobb-Douglas Function in
Determining the Effect of Using Inputs Allocation on Potato Production. Advisors: Muslim
Salam and A. Amrullah.

In Indonesia, Potatoes are one of the horticultural commodities that have a large
average production compared to other horticultural commodities. One of the areas that
contributes a lot to potato production is South Sulawesi Province, specifically in Bantaeng
Regency. In 2021, Bantaeng Regency contributed 32% of the total potato production figures in
South Sulawesi. This study was conducted with the aim of analyzing the effect of production
factors on the production of potato crops in Uluere District, Bantaeng Regency, South
Sulawesi. The analytical method used in this research is Cobb-Douglas Function Analysis with
a total of 68 farmer respondents. The results showed that the input factors of Land Area,
Seedlings, Urea Fertilizer, NPK Fertilizer, Manure, Insecticides, Fungicides, Herbicides, Land
Processing Labor, Planting Labor, Maintenance Labor, and Harvest Labor simultaneously
affect the level of Potato Production. More specifically, the input variables of Land Area,
Seedlings, Urea Fertilizer, NPK Fertilizer, Manure, Planting Labor, and Harvesting Labor
each positively and significantly affect Potato Production. Furthermore, the input variables of
Fungicide, Herbicide, and Maintenance Labor have a positive but insignificant effect on Potato
Production. Meanwhile, the input variable of Tillage Labor has a negative and significant
effect on Potato Production, while the input variable of Insecticide has a negative but
insignificant effect on Potato Production.

Keywords: Potato production; potato farming; Cobb-Douglas Production Function
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, salah satu kelompok tanaman yang paling giat dibudidayakan ialah
tanaman horikultura. Komoditas tanaman hortikultura adalah salah satu tanaman yang sangat
penting dan strategis kedudukannya sebagai sumber penyediaan kebutuhan pangan pokok yaitu
berupa sayur mayur (Rumallang, 2019). Selain sebagai sumber bahan pangan, tanaman
hortikultura juga memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap perekonomian dan
pembangunan nasional.

Salah satu komoditas unggulan yang tergolong kedalam kelompok tanaman
hortikultura adalah kentang. Kentang adalah tanaman hortikultura yang mempunyai kandungan
zat karbohidrat yang tinggi, lebih tinggi dari berbagai sumber karbohidrat yang lain seperti
beras, jagung atau gandum (Andriyanto et al.,, 2013). Selain itu, kentang potensial
dikembangkan karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi dibandingkan komoditas
hortikultura lainnya. Nilai ekonomis tersebut tercermin dari harga kentang yang relatif stabil,
potensi bisnisnya tinggi, segmen usaha dapat dipilih sesuai dengan modal, pasar terjamin dan
pasti, selain itu kentang memiliki sifat daya simpan lebih lama daripada tanaman hortikultura
lain (Pratiwi & Hardyastuti, 2018). Kentang memiliki trend pertumbuhan tinggi tetapi penetrasi
pasarnya rendah sehingga membutuhkan kapital yang tinggi untuk meningkatkan pangsa
pasarnya (Adiyoga, 2016). Di Indonesia, kentang juga merupakan komoditas holtikultura yang
penting dan telah menjadi bahan pangan alternatif yang dapat menunjang program diversifikasi
pangan (Pratiwi, 2015). Pada Tabel 1 disajikan data produksi kentang di Indonesia.

Tabel 1. Data Produksi Kentang di Indonesia Tahun 2017 — 2021
Produksi (ton)

N Nama Provinsi Tahun

2017 2018 2019 2020 2021 2022
1 Jawa Barat 277.187 265.536 245.418 196.856 240.482 272.073
2 Jawa Timur 241.180 312.967 320.209 354.196 324.338 381.090
3 Sumatera Utara 96.893 108.016  118.778 124.326 159.014 148.432
4  Sulawesi Utara 65.574 96.650 87.543 73.376 120.187 49.835

5 Sulawesi Selatan 31.833 54.016 50.629 56.954 71.083  92.613
Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Di Indonesia sendiri, kentang merupakan salah satu tanaman pangan dengan tingkat
produksi tertinggi. Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa wilayah-wilayah yang merupakan sentra
produksi kentang di Indonesia terpusat di pulau Jawa, Sumatera, dan Sulawesi. Kentang adalah
salah satu komoditas hortikultura yang mempunyai rata-tata produksi cukup besar jika
dibandingkan dengan komoditas hortikulru lain, meskipun produksinya masih berfluktuasi
setiap tahunnya (Kiloes et al., 2016). Berdasarkan data yang ditampilkan di Tabel 1, dapat
dilihat bahwa produksi kentang di Indonesia terutama di tahun 2021 mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Peningkatan ini disebabkan oleh makin meluasnya penggunaaan
produk kentang untuk berbagai bahan makanan, baik sebagai bahan sayuran, makanan ringan
maupun kebutuhan industry (Lelanovita, 2018).

Salah satu wilayah yang banyak menyumbang angka produksi kentang adalah Provinsi
Sulawesi Selatan. Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah di Pulau Sulawesi yang




memiliki kontribusi terbanyak untuk produksi kentang (Arifin et al., 2021). Dari beberapa
kabupaten yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, Kabupaten Bantaeng berada pada angka
produksi kentang tertinggi kedua. Pada tahun 2021, Kabupaten Bantaeng berhasil
memproduksi 22.749,2 ton kentang (Badan Pusat Statistik, 2022). Artinya, 32% dari angka
produksi kentang di Provinsi Sulawesi Selatan berasal dari Kabupaten Bantaeng. Data
mengenai produksi komoditas kentang di Kabupaten Bantaeng disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Luas Panen dan Jumlah Produksi Kentang di Kabupaten Bantaeng Tahun 2018-

2021
No. Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton)
1 2018 944 17.664
2 2019 951 17.901
3 2020 850 15.163
4 2021 1.065 22.749
5 2022 1.003 16.148
Jumlah 4.813 89.625
Rata-rata 963 17.925

Sumber : Badan Pusat Statistik (2022)

Kegiatan produksi dan produktivitas tidak lepas dari faktor-faktor produksi yang
dimiliki petani untuk meningkatkan produksi hasil panennya (Yusuf et al., 2014). Faktor
produksi dapat diartikan sebagai input dalam proses produksi pertanian. Faktor produksi ini
disebut dengan input untuk menghasilkan suatu produk, sehingga diperlukan adanya hubungan
antara faktor produksi dan produksi atau hasil produksi (Jalil et al., 2021).

Menurut Cynthia & Tola (2020), faktor produksi pertanian adalah, luas lahan, jumlah
pupuk, benih, pestitisida dan hari orang kerja. Di sisi lain, Suarna (2021) menjelaskan bahwa
faktor produksi terbagi menjadi tanah, modal, tenaga kerja dan manajemen. Namun, secara
umum faktor produsi yang utama ialah tanah, modal, dan tenaga kerja.

Setiap faktor produksi memiliki fungsi dan dampak yang berbeda-beda terhadap hasil
produksi. Demi mencapai hasil produksi yang diinginkan, dibutuhkan faktor produksi yang
mendukung dan penggunaannya yang efektif dan efisien. Namun, pada umumnya petani
menggunakan faktor produksi tidak optimal, sehingga pemeliharaan aktivitas usahatani tidak
memadai (I. Dewi et al., 2012). Hal ini tentu mengakibatkan jumlah produksi yang tidak
konsisten maupun fluktuatif. Kegiatan usahatani dapat meningkatkan produksi apabila
produsen dapat mengelola faktor-faktor produksi secara efisien (Adiyoga, 2016).

1.2 Rumusan Masalah

Berangkat dari peningkatan hasil produksi kentang di Kabupaten Bantaeng yang tidak
konsisten setiap tahunnya, sementara pada sisi lain permintaan akan kentang terus meningkat.
Maka dianggap perlu untuk mengkaji bagaimana pengaruh penggunaan alokasi input terhadap
produksi kentang di Kabupaten Bantaeng, Kecamatan Uluere.

1.3 Research Gap

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi kentang. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Fiatnasari et al. (2019) dengan
judul Efesiensi Penggunaan Faktor Produksi Usahatani Kentang (Solanum tuberosum L) Di



Desa Surengede Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo. Dengan menggunakan metode
analisis fungsi produksi Cobb-Douglas diperoleh hasil uji F bahwa variabel independen (luas
lahan, bibit, pupuk kandang, pupuk urea, pupuk KCL dan lama usaha) berpengaruh secara
bersamaan dan berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa luas lahan dan pupuk kandang
berpengaruh secara signifikan terhadap produksi kentang. Namun berdasarkan hasil nilai
efesiensi alokatif, variable pupuk kandang belum efisien digunakan dalam meningkatkan
produksi kentang.

Penelitian Deras & Sinulingga (2021) dengan judul Efisiensi Penggunakan Faktor-
Faktor Produksi Pada Usahatani Kentang Di Desa Kaban Kabupaten Karo, juga diperoleh hasil
bahwa penggunaan faktor produksi bibit, pupuk kandang, pupuk cantik, inteksida,dan tenaga
kerja berpengaruh secara signifikan namun secara alokatif belum efisien dalam mempengaruhi
produksi tanaman kentang, dalam penelitian ini dijelaskan pula bahwa masih perlunya
penambahan dalam jumlah pemakaian setiap variabel yang digunakan untuk meningkatkan
produksi tanaman kentang.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansah et al. (2022) dengan judul Tingkat Efisiensi
Faktor Produksi Pada Usahatani Kentang Di Desa Pandansari Kecamatan Paguyangan
Kabupaten Brebes menggunakan metode analisis fungsi Cob-Douglas bahwa diperoleh hasil
penelitian bahwa faktor produksi yang mempengaruhi usahatani kentang di daerah penelitian
adalah luas lahan, bibit, pupuk kandang, pestisida dan tenaga kerja, sedangkan pupuk kimia
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani kentang.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari peneilitian ini ialah untuk
menganalisis pengaruh alokasi input terhadap produksi tanaman kentang di Kecamatan Uluere,
Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan.

1.5 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut:
a) Untuk produsen atau pelaku usahatani sebagai bahan evaluasi terkait peningkatan
produktivitas.
b) Untuk instansi terkait sebagai bahan yang dapat digunakan dalam
mempertimbangkan pengambilan kebijakan yang tepat.

1.6 Kerangka Pemikiran

Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng merupakan salah satu daerah dengan produksi
kentang paling tinggi di provinsi Sulawesi Selatan. Sebagai sentra produksi kentang, maka
penggunaan faktor produksi yang optimal merupakan sesuatu yang vital untuk mendapatkan
jumlah produksi yang diinginkan. Faktor — faktor yang mempengaruhi produksi kentang antara
lain luas lahan, jumlah bibit, penggunaan pupuk, penggunaan pestisida, fungisida dan
herbisida, serta tenaga kerja. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 1.



Luas Lahan (LL)

Bibit (B)
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Aplikasi Fungsi Cobb Douglas Function dalam Menentukan

Pengaruh Alokasi Input terhadap Produksi Kentang.




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kentang

Kentang adalah salah satu tanaman hortikultura yang dapat menjadi alternatif dari beras
karena kandungan karbohidratnya. Kentang dengan nama ilmiah Solanum Tuberosum L.
memiliki potensi yang besar dalam perwujudan ketahanan pangan (Panjaitan et al., 2022).
Kentang dapat tumbuh optimal pada kondisi suhu yang rendah, tepatnya pada suhu 10-18 °C
dan waktu tanam yang berkisar dari 90 sampai 180 hari (Utami et al., 2015). Oleh karena itu,
kentang idealnya ditanam pada daerah tinggi atau pegunungan dengan ketinggian 700m diatas
permukaan laut (Samadi, 2007). Secara ilmiah, kentang dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Viridaeplantae
Division : Tracheophyta
Subdivision  : Spermatophytina
Class : Magnoliopsida

Order : Solanales

Family : Solanaceae

Genus : Solanum

Species : Solanum Tuberosum L.

Kentang memiliki jenis yang bermacam-macam vyaitu sekitar 5.000 jenis yang dapat
ditemukan di berbagai wilayah. Diluar dari itu, terdapat 200 jenis kentang yang tumbuh secara
liar yang kebanyakan dapat dikawinkan dengan kentang budidaya dengan teknik cross-
breeding tertentu.

2.2 Faktor-Faktor Produksi Kentang

Faktor produksi, atau yang juga disebut input produksi atau korbanan produksi,
merupakan sumber daya yang digunakan untuk memproduksi sesuatu. Dalam konteks
pertanian, faktor produksi yang umumnya digunakan ialah luas lahan, bibit, pupuk, pestisida,
dan tenaga kerja. Faktor produksi memiliki peran yang sangat penting karena pengaruhnya
yang besar terhadap besar-kecil nya hasil panen (Kilo et al., 2018).

2.2.1 Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produksi Kentang

Lahan diartikan sebagai sebidang tanah yang digunakan untuk bercocok tanam.
Umumnya, luas lahan merupakan faktor produksi yang paling berpengaruh terhadap
banyaknya produksi yang dihasilkan. Lebih spesifiknya, lahan adalah lingkungan fisik yang
terdiri dari tanah, iklim relief hidrologi dan vegetasi yang saling mempengaruhi potensi
penggunanya (Munandar, 2016).

Luas lahan memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan produksi, karena luas
lahan dapat menentukan jumlah tanaman yang akan dibudidayakan. Namun di satu sisi, petani
dengan lahan yang tergolong luas juga memerlukan modal yang relatif besar untuk membiayai
usahataninya (Akmal & Wulandari, 2022). Oleh karena itu, semakin luas lahan yang ditanami,
maka semakin besar pula potensi produksi komoditas yang dibudidayakan. Hal ini sesuai
dengan hasil yang didapatkan pada penelitian Sufa (2023), yang mendapatkan bahwa luas lahan
memiliki pengaruh yang paling nyata terhadap hasil produksi apabila dibandingkan dengan
faktor produksi lainnya.



2.2.2 Pengaruh Penggunaan Bibit Terhadap Produksi Kentang

Bibit atau benih merupakan bahan tanam utama yang digunakan dalam proses budidaya
tanaman. Bibit atau benih juga merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam
peningkatan produksi, dimana tanpa bibit yang bermutu hasil produksi yang tinggi tidak akan
tercapai (Juanda, 2016).

Kualitas serta banyaknya bibit yang digunakan sangatlah berpengaruh terhadap
produksi. Bibit yang berkualitas memiliki potensi tanam yang tinggi dan ketahanan terhadap
hama dan penyakit yang tinggi. Sementara kuantitas bibit yang tepat dapat memaksimalkan
penggunaan lahan dan meningkatkan potensi produksi. Serupa dengan pendapat Nuraini et al.
(2016) dan Amarullah et al. (2019), yang menyatakan bahwa kuantitas dan mutu benih dari
segi kualitas dan umur fisiologis dapat menyebabkan hasil produksi yang rendah. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian dari Onibala et al. (2017) yang menyimpulkan bahwa benih
memberikan pengaruh positif terhadap produksi dalam taraf yang signifikan.

2.2.3 Pengaruh Penggunaan Pupuk Terhadap Produksi Kentang

Pupuk adalah bahan yang diaplikasikan pada tanaman yang berfungsi untuk mencukupi
kebutuhan nutrien atau unsur hara agar tanaman dapat bertumbuh secara optimal. Pupuk terbagi
menjadi berbagai jenis yang masing-masing memiliki kandungan nutrien yang berbeda, seperti
Pupuk NPK, Pupuk Urea, Pupuk ZA, Pupuk Kandang dan lainnya. Tanaman kentang memiliki
kebutuhan akan nutrisi atau unsur hara yang cukup tinggi, terutama nitrogen, fosforus, dan
kalium (Sapkota et al. 2019). Nutrisi atau unsur hara yang diberikan memiliki peran terhadap
peningkatan produksi akibat terjadinya peningkatan fotosintesis dan transpirasi pada tanaman
(Sahara & Wulanjari, 2022).

Penggunaan pupuk bisa memberikan dampak yang optimal apabila jumlah yang
diaplikasikan sesuai dengan anjuran, karena penggunaan pupuk yang berlebihan dapat
menyebabkan keseimbangan unsur hara yang ada di tanah menjadi terganggu (Andayani,
2018). Untuk menghindari hal tersebut, pengaplikasian pupuk kimia harus diimbangi dengan
pupuk organik agar sifat fisik, kimia, dan biologis tanah dapat terjaga (Sondakh et al., 2019).

2.2.4 Pengaruh Penggunaan Pestisida Terhadap Produksi Kentang

Pestisida adalah bahan kimia yang digunakan untuk mencegah serangan hama, baik itu
yang berupa tumbuhan, serangga, maupun hewan atau organisme lainnya yang dapat
mengganggu tumbuhnya tanaman. Pestisida terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu insektisida,
herbisida, dan fungisida. Masing-masing jenis pestisida tersebut memilki fungsi yang berbeda.
Apabila digunakan secara tepat, penggunaan pestisida dapat memberikan keuntungan terhadap
produksi tanaman (Utami, 2019).

Penggunaan pestisida secara tepat merupakan sesuatu yang penting untuk diperhatikan
karena pestisida adalah bahan beracun (Setiyobudi et al., 2013). Pestisida dibutuhkan oleh
petani untuk mencegah maupun membasmi hama dan penyakit pada tanaman agar tanaman
mampu tumbuh secara optimal, namun pada sisi lain pestisida juga dapat memberikan dampak
buruk ke pertumbuhan tanaman apabila diaplikasikan secara berlebihan (Dewi et al., 2018).

2.2.5 Pengaruh Penggunaan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Kentang
Tenaga Kerja dapat diartikan sebagai sumber daya manusia ataupun mesin yang
digunakan dalam usahatani yang dihitung menggunakan satuan HOK atau Hari Orang Kerja



(Ghozali & Wibowo, 2019). Tenaga kerja dapat berasal dari dalam keluarga dan luar keluarga.
Pada umumnya, tenaga kerja dibagi menjadi tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita, tenaga kerja
ternak dan tenaga kerja mesin (Kawengian et al., 2019)

Sama pentingnya dengan faktor produksi lainnya, tenaga kerja juga perlu diperhatikan
dalam jumlah yang cukup. Menurut Suratman (2016), tenaga kerja adalah sumber daya yang
sangatlah bernilai dimana penghargaannya harus menjadi poin yang diperhatikan. Tenaga kerja
tidak hanya dinilai dari ketersediaannya, namun kualitas, pembagian kerja, jenis kelamin,
musim dan upah juga perlu diperhatikan agar tidak terjadi kemacetan dalam proses produksi
(Habib, 2013).



